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ABSTRAK

PENGARUH FASILITAS KERJA TERHADAP MOTIVASI KERJA
KARYAWAN PADA KANTOR TIKI DI JALAN RAMBUTAN II

PEKANBARU

penelitian ini
penelitian ini
i menunjukkan
kerja karyawan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembang isnis di Indonesia. s ini, perusahaan dituntut

internasion:

keberhasila lengkap serta

A\ L) B
3

pembinaan mencari dan

membina

AELA
S
B
2
=
5

keunggulan sun i g . Sumber daya manusia
inilah yang pada i i tula 5 berhasilan suatu

perusahaan.

kerja karyawan di suatu perusahaan.

Tabel 1.1
Data Bagian-Bagian Karyawan di Kantor TIKI di Jalan Rambutan II
Pekanbaru
No. Jabatan Jumlah
1. Manager 1
2. Operator SPV (Supervisor) 7
3. Koordinator Outbound 11
4. Koordinator Inbound 11
5. Koordinator Pick Up 10
6. Sales dan Marketing 5
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7. Customer Service 3
8. Finance & Adminstrasi SPV 8
0. Kurir 12
10. Admin 5
11. Operator 2
engirim Barang 5

- - 5

mempunyai : ebanyak 98 k: : bagi beberapa
bagian ya < | ole pih Jari tabel tersebut
disimpulka

karyawan yang

membutuhka asil kerja yang

segi kualitas dan kuantitas yang d perusahaan di masa sekarang dan
yang akan dating.

Dengan fasilitas berarti para bawahan mendapat perhatian dari atasannya
sehingga mendorong mereka bergairah bekerja. Bukan hanya itu fasilitas yang
diberikan kepada karyawan juga berguna untuk mencapai standar kehidupan yang

lebih layak. Fasilitas yang diberikan bukan hanya bersifat material, tetapi yang

bersifat semi material misalnya tunjangan-tunjangan di samping gaji pokok (upah)
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seperti tunjangan liburan dan tunjangan pension. Selain itu keberhasilan suatu
organisasi perusahaan dalam mencapai tujuannya tergantung pada pemanfaatan

sumber daya yang ada, terutama sumber daya manusianya. Sebab pengembangan

memungkinka ] ndka . 1gan pekerjaan

yang diperluka ) . Sed pe angan sumber daya

maka karyawan dapat melaksanakan kerja dengan baik. Menurut Moekijat (2001)
secara sederhana yang dimaksud dengan fasilitas adalah suatu sarana fisik yang
dapat memproses suatu masukan (input) menuju keluaran (output) yang
diinginkan. Selanjutnya menurut Buchari (2001) fasilitas adalah penyedia

perlengkapan-perlengkapan fisik untuk memberikan kemudahan kepada
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penggunanya, sehingga kebutuhan-kebutuhan dari pengguna fasilitas tersebut
dapat terpenuhi.

Kantor TIKI ini berlokasi di JIn. Rambutan II, Pekanbaru, Riau, Indonesia.

S

)
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\/

=
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@
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=
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=

pada motivasi kerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Fasilitas
adalah suatu sarana fisik yang dapat memproses suatu masukan (input) menjadi
keluaran (output). Menurut Hartanto (2005) karakteristik dari sarana pendukung
dalam proses aktivitas perusahaan adalah: 1) Mempunyai bentuk fisik. 2) Dipakai

atau digunakan secara aktif dalam kegiatan normal perusahaan. 3) Mempunyai
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jangka waktu kegunaan relative permanen lebih dari satu periode akuntansi atau

lebih dari satu bulan. 4) Memberikan manfaat di masa yang akan datang.

Dari uraian di

as jelaslah bahwa motivasi

aryawan merupakan salah

satu alasan 1 u lam melengkapi
berbag dang jasa.
Fasilitas &Wﬂ&“ﬁqfﬁgpﬂm mendukung
) &
kinerjanya ili y. t fasilitas kerja
yang dise silitas kerja yang
disediakan dilihat a;
~ Tabel1.2
Data s Kerj Kin'itl)‘ ki Jln. anbaru

No. e a Fasilitas umlah

1. 1

2. L

3.

4 e 3

5. - suai kebutuhan

6. esuai kebutuhan

7. n 8

8. 3

9. 1

10. 5

11. 7

12. Kipa 4

13. Papan Informasi Kantor 3

14. WC 1

15. Ruang Rapat 1

16. Mobil 7

17. Kantin 1

18. Ruang shalat 1

19. Pos satpam 2

Sumbe r: Kantor Tiki, 2019

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa kantor Tiki menyediakan

fasilitas yang lengkap agar kinerja karyawan yang bekerja di kantor Tiki di Jalan
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Rambutan II akan meningkat, baik karyawan yang bekerja di kantor maupun
karyawan yang bekerja di kantor. Dengan adanya fasilitas kerja yang memadai

dan memberikan bentuk fasilitas yang jelas maka akan memudahkan konsumen

dalam bekerja. i erja tingkat kebutuhan
konsu a karyawan
untuk beker;j Q@j&%‘ﬁﬁ Sat&@g Jalan Rambutan
N Rig,,
II Pekanb i il\lét
D I Pekanbaru
No mlah

1 t Tu - uai Kebutuhan

2 ampu | B kebutuhan

3 inter 1= 5

4 in fotocopy 2

B 4

6 at 4

7 Alat 2

8 6

9 6
Sumber: Tiki I

Berdasar a Tup kerja yang ada di

kantor Tiki jalan Ra S dan peralatan kerja yang
disediakan oleh Tiki jalan R akan sarana dan prasarana untuk

memudahkan pekerjaan. Fasilitas kerja yang memadai dengan kondisi yang layak
pakai dan terpelihara dengan baik akan membantu kelancaran proses kerja dalam
suatu organisasi. Pemberian fasilitas yang lengkap juga di jadikan salah satu
pendorong untuk bekerja. Fasilitas kerja harus menjadi perhatian dari pada setiap

organisasi karena dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan.
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Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan
potensi bawahan agar mau bekerja sama secara produktif dan berhasil mencapai

dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan dan motivasi tidak hanya berwujud

K uang) akan tetapi
‘ ‘h‘l\“‘ .99 pelaksanaan
%ﬁ silan dalam
' 2011) fasilitas
oleh karyawan
baik dala ) gkungan deng an uk kelancaran
pekerjaan.
mencapai has;
perlu adan 2 ] ( i. Menurut

Handoko (200¢ ivasi adalah keada adi se ng mendorong

Tiki di Jalan Rambutan II Pekanbaru, dengan judul penelitian “Pengaruh
Fasilitas Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada Kantor Tiki Di

Jalan Rambutan II Pekanbaru”.
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1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dirumuskan

permasalahan sebagai berikut: “Apakah Fasilitas Kerja Berpengaruh Terhadap

-
e RLRAY

_f“@;\
8
o
&
g
=
o
G2,

2
“T ‘
]
=
o,

5
8

Memberikan mas antor TIKI untuk mengambil
langkah-langkah yang tepat dalam upaya peningkatan motivasi kerja yang
salah satu caranya dengan melengkapi fasilitas kerja di lingkungan kantor

TIKI

1.4 Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui secara garis besar penyusunan proposal ini, maka penulis

membaginya dalam 6 bab (enam) seperti ini :
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BABI: PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pertama dari penulisan proposal ini, yang

antara lain berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,

serta sistematika

BABII :
erbagai macam
yang meliputi

ini, kerangka

BABIII :

1sional variabel,

k pengumpulan

BABV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang fasilitas kerja,
dan motivasi kerja karyawan serta pembahasan hasil penelitian.

BAB VI: PENUTUP

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran sehubungan

dengan masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini.
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BAB II
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Motivasi Kerja

mempersoa na caranya me d ensi bawahan, agar
mau bekerja san \ra pi if berhasil da an yang telah
ditentukan.

Motivasi a lisi yang sar ‘. semua orang.

Diperlukan : ari ala r ntu orang lain,

faktor mempengaruhi motivasi kompensasi yang diberikan oleh
perusahaan. Pemaparan oleh Poonam dan Kaur (2015) bahwa dengan
diberikannya kompensasi yang layak oleh perusahaan akan mampu membuat
kebutuhan hidup karyawan terpenuhi serta meningkatnya motivasi dalam bekerja.

Griffin dan Moorhead (2014) menuturkan manfaat dari adanya motivasi

kerja dalam sebuah perusahaan yakni dengan adanya motivasi dalam bekerja yang

tinggi akan membuat karyawan bekerja lebih giat lagi, masuk kerja lebih teratur



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

11

dan sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh perusahaan serta karyawan akan
memberikan kontribusi yang positif untuk visi dan misi sebuah perusahaan.

Karyawan juga akan senang hati melaksanakan segala tugas dan tanggung jawab

LU S Y

a karyawan

agi menjadi

T\ .

ebutuhan akan

ARG

=
=
(U]
Ve]
()
8
(¢}
H
S
1)

[
7

melalui pengambilan keputusan.
Motivasi secara umum didefinisikan sebagai inisiasi dan pengarahan
tingkah laku dan pelajaran motivasi sebenernya merupakan pelajaran tingkah

laku.
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2.1.2 Konsep Motivasi Kerja
Konsep motivasi dari berbagai literature sering kali ditekankan pada

rangsangan yang muncul dari seseorang baik dari dalam dirinya (motivasi

aktor intrinsik adalah

e

. Meningkatkan q a ‘ 3
Q [\ g

2. Meningkatkan produktiv :
3. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.
4. Meningkatkan kedisiplinan karyawan.

5. Mengefektitkan pengadaan karyawan.

6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

7. Meningkatkan loyalitas, kreaivitas, dan partisipasi karyawan.

8. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.
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9. Mempertinggi rasa tanggungjawab karyawan terhadap tugas-tugasnya.

10. Meningkatkan efesiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

Hasibuan (2007), mengemukakan bahwa ada dua jenis motivasi, yaitu

1. Motif-motif bawaan adala ang dibawa sejak lahir, jadi motivasi
itu ada tanpa dipelajari, misalnya dorongan untuk makan, dorongan untuk
minum, dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, dorongan seksual.

2. Motif-motif yang dipelajari adalah motif-motif yang timbul karena
dipelajari, misalnya dorongan untuk belajar, dorongan untuk mengajar.

Kemudian Hamzah Uno (2011) menyatakan bahwa “dari sudut sumber yang

menimbulkannya motif dibedakan dua macam, yaitu motif intrinsik dan motif
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ekstrinsik.” Motif intrinsik merupakan motif yang timbul atas kesadaran diri

individu dan tidak memerlukan rangsangan dari luar. Sedangkan motif ekstrinsik

merupakan motif yang timbul karena adanya rangsangan dari luar, seperti suasana

Adapun penjelasan mengenai Teori Abraham Maslow dapat dijelaskan sebagai

berikut:
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a. Kebutuhan Fisiologis
Kebutuhan yang harus dipuaskan untuk dapat tetap hidup, termasuk

makanan, perumahan, pakaian, udara untuk bernafas, dan sebagainya.

b. Kebutuhan Rasa An

Kehitan

% % s‘-ﬁi‘@‘é‘ @ “‘ perhatian dapat

: 1, termasuk

2\ e

serta merasa

|

cukup untuk
makanan dan

ninan melalui

L LLEYS

n pekerja, dan

AN

kebutuhan untuk menjadi bagia ai kelompok sosial.

d. Kebutuhan akan Penghargaan
Percaya diri dan harga diri maupun kebutuhan akan pengakuan orang lain.
Manusia sebagai makhluk sosial yang dalam kehidupannya selalu berinteraksi
dengan orang lain, ingin mendapatkan penerimaan dan penghargaan dari yang

lainnya.
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e. Kebutuhan Perwujudan Diri

Kebutuhan tersebut ditempatkan paling atas pada hierarki Maslow dan

berkaitan dengan keinginan pemenuhan diri. Ketika semua kebutuhan lain

faktor itu disebutnya faktor higiene (faktor ekstrinsik) dan faktor motivator (faktor
intrinsik). Faktor higiene memotivasi seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan,
termasuk didalamnya adalah hubungan antar manusia, imbalan, kondisi
lingkungan, dan sebagainya (faktor ekstrinsik). Sedangkan faktor motivator,

memotivasi seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan, yang termasuk
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didalamnya adalah penghargaan, pengakuan, kemajuan tingkat kehidupan, dsb

(faktor intrinsik).

3. Teori Motivasi Douglas Mc Gregor

angan manusi pegative) dan teori Y

Nl ] FEECE ) by 'aa "

J- Rata rata orang akan menerima tanggung jawab.

k. Kemampuan untuk mengambil keputusan inovatif.
4. Teori Motivasi Vroom (1964)
Teori dari Vroom (1964) tentang cognitive theory of
motivation menjelaskan mengapa seseorang tidak akan melakukan sesuatu yang ia

yakini ia tidak dapat melakukannya, sekalipun hasil dari pekerjaan itu sangat ia
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inginkan. Menurut Vroom (1964), tinggi rendahnya motivasi seseorang ditentukan
oleh tiga komponen, yaitu:

a. Ekspektasi (harapan) keberhasilan pada suatu tugas

b. Instrume terjadi jika berhasil
untuk
c a y osistif, netral,

Yang dikemuka ella , an bahwa ada tiga
hal penting y
a. Need fc
b. Need for
c.
Dari uraian di atas, ma wa para ahli teori motivasi pada

umumnya mereka berusaha memikirkan bagaimana caranya agar manusia bekerja,
dapat didorong dan dipacu sehingga mereka berprestasi untuk memenuhi
kebutuhannya baik dalam keperluan organisasi maupun kepentingan dirinya.

Teori-teori tersebut juga dapat dijadikan sebagai acuan untuk mempelajari

bagaimana cara memotivasi karyawan dalam bekerja.
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2.1.5 Proses Motivasi Kerja
1. Tujuan

Dalam proses motivasi perlu diterapkan terlebih dahulu tujuan organisasi,

kepentingan
5. Fasilitas
dan individu karyawan yang akan mendukung kelancaran pelaksanaan

pekerjaan, seperti memberikan bantuan kenderaan kepada karyawan.
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2.1.6 Asas-Asas Motivasi Kerja
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2010) asas-asas motivasi adalah sebagai

berikut :

. a;@" “
&

g;,.
r
dapi.
&
A
o
v

harus adil dan layak kalau masalahnya sama.
6. Asas perhatian timbal-balik, artinya bawahan yang berhasil mencapai
tujuan dengan baik maka pimpinan harus bersedia memberikan alat dan
jenis motivasi. Tegasnya kerja sama yang saling menguntungkan kedua

belah pihak.
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2.1.7 Dimensi Motivasi Kerja
Secara umum dimensi-dimensi motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Menurut Gunarsa (2009) yaitu:

1) Memperoleh kompensasi yang memadai

2) Pekerjaan yang tetap walaupun penghasilan tidak begitu memadai dan
3) Kondisi kerja yang aman dan nyaman
b. Keinginan Untuk Dapat Memiliki
Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang

untuk mau melakukan pekerjaan. Hal ini banyak kita alami dalam
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kehidupan kita sehari-hari, bahwa keinginan yang keras untuk dapat

memiliki itu dapat mendorong orang untuk mau bekerja. Contohnya,

keinginan untuk dapat memiliki sepeda motor dapat mendorong seseorang

, 'h_,\%-il\“\

8 ‘:“
R

2) Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak
3) Pimpinan yang adil dan bijaksana dan
4) Perusahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat
Keinginan Untuk Berkuasa
Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk bekerja.

Kadang-kadang keinginan untuk berkuasa ini dipenuhi dengan cara-cara
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tidak terpuji, namun cara-cara yang dilakukannya itu masih termasuk
bekerja juga. Apalagi keinginan untuk berkuasa atau menjadi pimpinan itu

dalam arti positif, yaitu ingin dipilih menjadi ketua atau kepala, tentu

n sendiri bahwa orang

Y

penguasa

dari ora

laku ses

N AL RARAEN:

dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja ini,
meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan,
pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang-
orang yang ada di tempat tersebut. Lingkungan kerja yang baik dan bersih,
mendapat cahaya yang cukup, bebas dari kebisingan dan gangguan, jelas

akan memotivasi tersendiri bagi para karyawan dalam melakukan
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pekerjaan dengan baik. Namun lingkungan kerja yang buruk, kotor, gelap,

pengap, lembab, dan sebagainya akan menimbulkan cepat lelah dan

menurunkan kreativitas. Oleh karena itu, pimpinan perusahaan yang

kerja dengan baik tanpa membuat kesalahan. Dengan demikian, posisi
supervise sangat dekatt dengan para karyawan, dan selalu menghadapi
para karyawan dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Bila supervise yang
dekat para karyawan ini menguasai liku-liku pekerjaan dan penuh dengan
sifat-sifat kepemimpinan, maka suasana kerja akan bergairah dan

bersemangat. Akan tetapi, mempunyai supervisor yang angkuh mau benar
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sendiri, tidak mau mendengarkan keluhan para karyawan, akan
menciptakan situasi kerja yang tidak mengenakkan, dan dapat menurunkan

semangat kerja. Dengan demikian, peranan supervisor yang melakukan

jabatan tertentu merupakan
dambaan setiap karyawan dalam bekerja. Mereka bukan hanya
mengharapkan kompensasi semata, tetapi pada satu masa mereka juga
berharap akan dapat kesempatan menduduki jabatan dalam suatu
perusahaan. Dengan menduduki jabatan, orang merasa dirinya akan

dipercaya, diberi tanggung jawab, dan wewenang yang besar untuk

melakukan kegiatan-kegiatan. Jadi, status dan kedudukan merupakan
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dorongan untuk memenuhi kebutuhan sense of achievement dalam tugas

sehari-hari.

f. Peraturan Yang Fleksibel

(2006) antara

c. Meningkatkan produktifitas kerja pegawai
d. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan pegawai organisasi

e. Meningkatkan kesiplinan dan menurunkan tingkat absensi pegawai karyawan
f. Mengefetifkan pengadaan pegawai

g. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik

h. Meningkatkan kreatifitas dan partisifasi pegawai
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i. Meningkatkan tingkat kesejahteraan pegawai
j- Mempertinggi rasa tanggung jawab pegawai terhadap tugas-tugasnya

k. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

diberikan seca
kebutuhan s

b. Motivasi

Motivasi tidak '-j

kayawan. ‘."

dorongan untuk loyal kepada perusahaan.

2.2 Fasilitas Kerja
2.2.1 Definisi Fasilitas Kerja

Fasilitas kerja merupakan sarana pendukung dalam aktivitas perusahaan
berbentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, memiliki

jangka waktu kegunaan yang relative permanen dan memberikan manfaat untuk
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masa yang akan datang. Menurut Moenir (2007) fasilitas adalah sesuatu yang

digunakan, dipakai, ditempati dan dinikmati oleh karyawan dalam hubungan

langsung dengan pekerjaan maupun kelancaran pekerjaan. Fasilitas kerja adalah

leh pemimpin

penting dalam

b EL T Y

ersial. Menurut
mpermudah upaya

Sedangkan menurut

o UL E

emudahkan dan

memperlancar pelaksanaan suatu usaha. (Supriyanto 2012)

Sedangkan menurut Lupioadi (2008) mengenai definisi fasilitas adalah
sarana untuk melancarkan dan memudahkan pelaksanaan fungsi serta fasilitas
merupakan penampilan, kemampuan serta prasarana dan keadaan lingkungan
sekitarnya dalam menunjukkan eksistensinya kepada eksternal yang meliputi

fasilitas fisik (gedung) perlengkapan dan peralatan. Fasilitas juga merupakan alat
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untuk membedakan program lembaga pendidikan yang satu dari pesaing yang
lainnya. Fasilitas adalah sarana untuk melancarkan dan memudahkan pelaksanaan

fungsi. Fasilitas merupakan sarana dan prasarana untuk memudahkan pekerjaan.

Fasilitas

dalam kehidupan manusia makin tergantung pada adanya peralatan, meskipun
hanya sebagian. Menyadari hal itu maka sarana kerja yang ada harus senantiasa
dipelihara sesuai standar, prosedur dan metodenya sehingga siap digunakan. Bila
tidak, maka sarana kerja akan terganggu sehingga dapat mempengaruhi

pelaksanaan pekerjaan bahkan dapat berakibat fatal (Munir 2006).
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Fasilitas kerja merupakan suatu bentuk pelayanan perusahaan terhadap
karyawan agar menunjang kinerja dalam memenuhi kebutuhan karyawan,

sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja karyawan. Adanya fasilitas

pada fasilitas a erala 3 ] erjaan dengan

efisien dan ha A ya pti sehingg ; keterampilan atau

menyediakan fasilitas kerja yang lengkap dan menunjang kegiatan operasional.
Peningkatan produktivitas dapat ditunjang dengan adanya penyediaan fasilitas
kerja yang dapat membantu dan memotivasi karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan kantor dengan baik.

Penggunaan fasilitas kerja bertujuan untuk menyelesaikan tugas yang

berhubungan dengan pekerjaan kantor. Masing-masing kantor memiliki



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

31

kepentingan atau pekerjaan yang beraneka raga, maka fasilitas kantor yang
digunakan harus sesuai dengan kebutuhan. Karena setiap jenis peralatan kantor

ataupun fasilitas yang tersedia mempunyai fungsi yang berbeda-beda yang

Secara u
menunjang
ruang serta
pemeliharaa
ﬂ haan yang ada
Vel

melakukan peruba da baik: o sesuai deng ‘. bangan yang ada

sebab itu, perusahaan
menyediakan berbagai fasilitas kerja yang lengkap guna menunjang lancer.
Fasilitas kerja dimulai dari fasilitas pokok seperti: fasilitas sarana dan prasarana
maupun fasilitas tambahan harus di penuhi perusahaan dengan sebaik-baiknya.
Peranan fasilitas kerja sangat dibutuhkan untuk memperlancar proses pekerjaan

karyawannya untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pekerjaan karyawan.
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Suatu perusahaan harus membuat perencanaan fasilitas dengan baik, agar
fasilitas yang dipilih sesuai dengan kebutuhan. Perencanaan fasilitas merupakan

suatu kegiatan yang dilakukan sebelum dan sesudah operasi. Secara umum

produksi

efektif,

berbagai macam fasilitas kerja untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja dan ketepatan waktu pengerjaan tugas oleh karyawan.
2.2.2 Bentuk-Bentuk Fasilitas Kerja
Bentuk-bentuk fasilitas dapat ditinjau dari 3 aspek yakni:

1. Ditinjau dari fungsinya
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Ditinjau dari fungsinya fasilitas dibagi menjadi 2 jenis yaitu fasilitas

berfungsi tidak langsing dan fasilitas berfungsi langsung. Fasilitas berfungsi

langsung adalah fasilitas yang kehadirannya tidak sangat menentukan untuk

. Perlengkapan kantor, yaitu guna untuk menunjang ketersediaan peralatan
kantor yang memadai aktifitas perusahaan.
Sedangkan fasilitas nonfisik yaitu merupakan sesuatu yang bukan benda
mati, atau kurang dapat disebut benda atau dibendakan, yang mempunyai
peranan untuk memudahkan atau melancarkan suatu usaha seperti, manusia,

jasa, uang.
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3. Ditinjau dari sifat barangnya
Fasilitas ditinjau dari sifat barangnya dibagi menjadi 2 yaitu,

barang bergerak dengan barang tidak bergerak. Barang bergerak atau barang

1. Fasilitas alat kerja

Seorang karyawan tidak dapat melakukan pekerjaan yang ditugaskannya
kepadanya tanpa disertai alat kerja. alat kerja inipun terbagi atas dua jenis

yaitu:
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a. Alat kerja manajemen
Alat kerja manajemen berupa aturan yang menetapkan kewenangan dan

kekuasaan dalam menjalankan kewajibannya. Jadi dengan alat kewenangan

barang yang
duksi. Dengan
bduksi. Dengan

puter, printer,

a. Gedung dengan segala sarana yang diperlukan termasuk jalan, selokan, air
bersih, pembuangan air kotor dan halaman parkir.

b. Ruang kerja dan ruangan lain yang memadai dan layout yang efisien

c. Penerangan yang cukup

d. Mebel yang meliputi meja dan kursi serba guna dan segala macam meja

kursi lemari yang diperlukan ditempat kerja
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e. Alat komunikasi berupa telepon, telek, dan kendaraan bermotor (sebagai

perlengkapan kerja) antara lain untuk kurir, antar jemput karyawan

f. Alat-alat yang berfungsi untuk penyegar ruangan seperti kipas angin, dan

9

Nama Peneliti | Judul Alat Hasil Penelitian
Analisis
Wahyu Pengaruh Regresi Hasil penelitian
Pratomo Fasilitas Kerja | linear menunjukkan terdapat
(2012) Terhadap sederhana pengaruh yang signifikan
Motivasi Kerja antara fasilitas kerja dan
Karyawan Pada motivasi kerja berupa
PT. INE kepuasan kerja karyawan
Cabang dengan nilai p= 0,017
Yogyakarta (p<0,05) dengan kata lain
bahwa fasilitas kerja
berpengaruh terhadap
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Nama Peneliti | Judul Alat Hasil Penelitian
Analisis
motivasi kerja karyawan PT.
JNE Cabang Yogyakarta
Azizah ~ Nur | Pengaruh Regresi Hasil penelitian
Putri (2010) 1 i ;

Mella
Gradianta

Hardianti A

pjukkan hasil adjusted

h. 0,716, hal ini
3. pemberian
empunyai

signifikan
i kerja

penelitian
bahwa

kerja
signifikan
i kerja

penelitian

(2013) bahwa
fasilitas  kerja
signifikan
motivasi  kerja
pada PT. Tiki
o Jakarta Utara

Kalina  Putri penelitian
(2016) Fasilitas Kerja |l menunjukkan bahwa
Terhadap sederhana pemberian  fasilitas  kerja
Motivasi Kerja berpengaruh signifikan
Karyawan pada terhadap motivasi  kerja
JNT  Express karyawan pada JNT Express

Bandung Bandung

2.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

38

Kerangka Pemikiran

Motivasi Kerja
(Y)
W

Fasilitas Kerja

v
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BAB III
METODE PENELITIAN

o beralamat di

ang berbentuk
apa saja ya ni dan dipelajari
yang ber
tentang hal

1. Variabe

wNALNAR

SO
1 b o
i
=T
z
g

adalah Fasili

2. Variabel Terik:
Variabel terika ah v % garuhi atau disebabkan oleh

variabel lain. Dalam variabe

jadi variabel terikat adalah Motivasi

Kerja (Y). Adapun Operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Operasional Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala
Fasilitas kerja | Ordinal
merupakan
P

pekerjaan n 5
kelancaran '

=)

A
Motivasi Ordinal

merupakan ko
berpengaruh

mengarahkan

memelihara untuk
yang
dengan lingkungan
kerja. Keinginan  untuk
berkuasa
Ekstrinsik 1) Kondisi lingkungan
kerja.
2) Kompensasi yang
memadai

3) Supervisi yang baik
4) Adanya  jaminan

pekerjaan

5) Status dan
tanggung jawab

6) Peraturan yang

fleksibel
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3.3 Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan totalitas dari semua objek atau individu yang

ui suatu cara
tertentu . 3 ] ‘karakteristik  te c an lengkap yang
. i “ .

dianggap b Va i. Pada penelitia enggunakan teknik

dan data sekunder.
a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari angket yang diserahkan kepada
responden yaitu karyawan Kantor TIKI.
b. Data sekunder yaitu data atau informasi yang telah disusun oleh pihak

perusahan, seperti laporan struktur organisasi perusahaan.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data

melalui:

denga cara

dan bagian

mengumpulkan data kemudian ditabulasikan ke dalam table dan selanjutnya
diuraikan secara sistematis, dengan menghubungkan teori-teori yang relevan
sehingga dapat dilakukan pendekatan terhadap pemecahan dari masalah yang ada.
Selanjutnya jawaban responden ini diberi skor dengan menggunakan Skala Likert
yaitu: Adapun perhitungan teknik analisis data tersebut, penelitian ini

menggunakan bantuan computer yang menggunakan Software SPSS.
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1. Uji Validitas Data

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat

ukur yang digunakan dalam suatu pengukuran. Suatu alat ukur yang valid dapat

alat ukur yang

memiliki ko ; ila pengukura dile ne alat ukur ini

beda.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2012).

Data yang baik dan layak dalam penelitian adalah yang memiliki distribusi nornal.
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Normalitas data dapat dilihat dengan beberapa cara, diantaranya yaitu dengan
melihat kurva Normal Probability Plot.

Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada

ar garis diagonal dan
.%60

ﬁ' s. Jika data
bl

ormal yang

b. Analisis

Analisis regresi linea ina adalah h 0 inear antara satu

Y=a+Bx+¢€

Dimana :

Y : motivasi kerja

a : konstanta, yaitu nilai Y jika X =0

b : koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan ataupun penurunan

variabel Y yang didasarkan pada fasilitas kerja
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X : fasilitas kerja

€ : Epsilon (Koefisien pengganggu)

c¢. Koefisien Determinsasi (R2)

significance level 0,05 (0=5%). aan atau penolakan hipotesis dilakukan
dengan kriteria yaitu jika nilai signifikan>0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien
regresi tidak signifikan).

Untuk mempengaruhi variabel-variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat. Apabila t hitung > t table, maka Ho ditolak, dengan demikian

vaiabel bebas dapat menjelasan variabel terikat yang ada dalam model. Sebaliknya

apabila t hitung < t table, maka Ho diterima, dengan demikian variabel bebas
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tidak dapat menjelaskan variabel terikat atau dengan kata lain tidak ada pengaruh

antara dua variabel yang diuji
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Perusahae

asi manajemen
dengan bekerjz ¢ 1 Alm  Ira : nWiraseputra dan

Raphael Rusmac udian jadi pemega 1am. TIKI menjadi

seluruh peloso nenjan aik, saat ini TIKI telah

kepulauan,

TIKI telah menjadi pemimpin dalam industri jasa pengiriman udara di
Indonesia. Dengan semakin berkembangnya TIKI dan semakin tumbuh
kepercayaan masyarakat akan TIKI serta untuk melayani segala kebutuhan

masyarakat akan
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Dokumen, PT. Citra Van Titipan Kilat, (Pekanbaru) kebutuhan dalam
industri jasa titipan dan cargo, maka TIKI berkembang mendirikan beberapa anak

perusahaan TIKI sebagai bagian dari TIKI Group, yaitu:

AL
&
o
g
@
2
bl

3
5
<
E.
=
g
5

E
S ENLE)N

mempunyai

1. Visi

a) Kualitas dan Loyalitas sumber daya manusia merupakan kunci sukses
dalam menjalankan usaha.

b) Menciptakan bentuk layanan yang inovatif dan berorientasi kepada
kebutuhan pelanggan.

c) Penggunaan teknologi modern dan komputerisasi merupakan syarat

mutlak dalam menjalankan roda usaha.
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d) Kepuasan pelanggan, mitra usaha, pemerintah dan masyarakat umum
sangat diutamakan.

2. Misi

usa an menghemat waktu,

biaya se . \ ‘h“‘“‘ .’a titipan yang

Chairman adalah pemilik perusahaan yang mengawasi perkembangan

segala sesuatu yang berhbungan dengan perusahaan.

2. Vice Chairman
Adalah wakil pemilik perusahaan untuk mengerjakan atau menggantikan

tugas pemilik perusahaan.
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3. Direktur
Adalah mengatur dan mengawasi jalannya kegiatan operasional

perusahaan, menerima laporan dan mempertanggung jawabkan semua hasil kerja

kerjasama

5. Sales

gan promosi,

Bertanggung ja
7. Accounting

Vi)
=)
ald entang  penjualan,
L
<
@0

daya manusia dan sarana serta prasarana perusahaan.
9. IT Manager

Bertanggung jawab terhadap informasi teknologi perusahaan baik
hardware maupun software.
10. Operasional Manager

Bertanggung jawab terhadap kelancaran operasional perusahaan.6
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4.4 Aktivitas Organisasi
PT. Titipan kilat adalah perusahaan yang bergerak dibidang pengiriman

barang sebagai dasar untuk melakukan pengiriman barang dari suatu tempat ke

kukan atuk mengirimkan ke
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TIKI merupakan tempat pengiriman barang baik berupa paket dan
dokumen. Barang yang dikirim oleh TIKI pekanbaru tidak akan dikirim tanpa
mengetahui dulu isi barang tersebut. Dengan demikian TIKI akan melakukan
pengecekan atas pengiriman barang tersebut. Pengecekan barang merupakan
bagian dari tata cara pengiriman barang yang telah ditentukan oleh TIKI

Pekanbaru.
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d. Penimbangan barang kiriman

TIKI melakukan penimbangan barang agar lebih mudah mengetahui

bayaran ongkos Kegiatan ini tidak

" ‘@b ‘ ‘ ‘ ‘!\“ .0 ‘ eh pengirim
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A

yonden. Untuk

Aty

at pada tabel

LECTILY

Persentase
1 74,5
2 Perempuan 25,7
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui identitas responden berdasarkan jenis
kelamin yang berjumlah 35 orang responden. dari tabel tersebut yang berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 26 orang atau 74,5%. Dan yang berjenis kelamin

perempuan berjumlah 9 orang atau 25,7%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini yang paling dominan
ialah laki-laki, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan yang bekerja pada bagian
gudang lebih dominan laki-laki yang selalu membutuhkan pekerjaan fisik,
sehingga laki-laki dibutu pergudangan ini

dibandi er

5.1.21d sarkan Usia
Rig
i

Us n da responden
yang pada r ung dari usia
manakah y. dentitas responden
berdaasarkan us ili p'e;'e_ia t l;efﬁi'u

= bel 5.:
Ide
No po | ersentase

1 5N | 25,7

2 T | 1 37

3 14,2

4 < 8,5

5 0
100

Sumber: Data Pri

Berdasarkan tab titas responden berdasarkan

usia yang berjumlah 35 orang res ri tabel tersebut bahwa yang berusia

20-25 tahun berjumlah 9 orang atau 25,7%, yang berusia 26-30 tahun berjumlah
13 orang atau 37%. Yang berusia 31- 40 tahun berjumlah 5 orang atau 14,2%.
Yang berusia 41- 50 tahun berjumlah 3 orang atau 8,5%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini yang paling dominan

ialah berusia 26-30 tahun, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada bidang
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gudang ini memiliki usia yang dibilang belum tua karena pekerjaan gudang pada
perusahaan ini membutuhkan tenaga dan fisik agar lebih produktif lagi.
5.1.3 Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Tertinggi

Pendidik u sara lui untuk mencapai
jenjan juga akan

mening awan.di idikan karyawan
il

yang bek erus tita berdasarkan
pendidikan at t
i e sar rtinggi
No (3 nggi Fr i rsentase
1 = HIE = 5,7
2 SMPR = ~ - 11,4
3 A | 34,2
4 m 25,7
5 S1 1 22,8
6 =) I 0
100
Sumber: Data Prime 3
Berdasar ike onden berdasarkan
pendidikan tertinggi den. dari tabel tersebut
dijelaskan bahwa responden D berjumlah 2 orang atau 5,7%.

Yang berpendidikan SMP berjumlah 4 orang atau 11,4%. Yang berpendidikan
SMA berjumlah 12 orang atau 34,2%, yang berpendidikan D3 atau Diploma
berjumlah 9 orang atau 25,7%. Yang berpendidikan S1 berjumlah 8 orang atau
22,8%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada

perusahaan ini ialah yang berpendidikan SMA, hal ini dikarenakan bahwa pada
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bidang pergudangan di TIKI tidak membutuhkan karyawan yang berpendidikan

tinggi, tetapi yang memiliki skill dan tingkat produktivitas kerja yang baik.

5.1.4 Identitas Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa kerj u ben

karyaw er

dibutuh W@ms ftehilai, s

\) 1/
bertahan j %}\ 41%1'

berdasarka dili
t asa
No X ": Ff'
1 =N =
2 hun =S
3 Tah |
4 ah
5 10T 1
ahy |
Sumber: Data

Berdas t
kerja yang berjum 5
responden yang berma

bermasa kerja 1 tahun berjumlah

erapa lama seorang
a ja tersebut
an tersebut

as responden

rsentase
20
11
40
28,5
0
100

berdasarkan masa

but dijelaskan bahwa

7 orang atau 20%. Yang

11%. Yang bermasa kerja 3-5 tahun

berjumlah 14 oranga tau 40%. Dan yang bermasa kerja 6-10 tahun berjumlah 10

orang atau 28,5%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini

ialah yang paling dominan bermasa kerja 3-5 tahun, hal ini dikarenakan karyawan

pada bidang pergudangan ini belum terlalu lama bekerja di perusahaan ini, namun

perusahaan di haruskan untuk bekerja secara produktif dan baik.
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5.2 Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur yang benar-benar

ang benar-

benar coco 1ak i ' da pengujian

Uji va igunakan untu ' tar data yang
terkumpul : A yang ses :' ' : S ada objek peneliti
sehingga miliks : a & va digunakan untuk
mengukur data S = ment yang valid

berarti alat i K3 apal 1 diharuskan valid.

R Tabel Keterangan

Variabel R hitung
Fasilitas Kerja (X) 0,975 0,329 Valid
0,937 0,329 Valid
0,957 0,329 Valid
0,965 0,329 Valid
0,974 0,329 Valid
0,970 0,329 Valid
0,965 0,329 Valid
0,975 0,329 Valid
0,971 0,329 Valid
Motivasi Kerja (Y) 0,941 0,329 Valid
0,914 0,329 Valid
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0,975 0,329 Valid
0,964 0,329 Valid
0,967 0,329 Valid
0,971 0,329 Valid
0,960 0,329 Valid

3.
- *"

9

3\3‘

0

v
2
o
”
¥
i

<
<

stabil dalam mengukur suatu gejala, dan penelitian ini pengukuran reliabilitas
menggunakan uji cronbach’s alpha yaitu jika o> 0,60 maka dikatakan reliable.
Dikatakan reliable jika kuesioner dilakukan pengukuran ulang, maka akan
mendapatkan hasil yang saman, artinya reliable merupakan sebuah konsistensi
dari hasil tes uji. Untuk melihat hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat

dilihat sebagai berikut:
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Tabel 5.6
Uji Reliabilitas Data
Variabel Nilai Cronbach’s Keterangan
Reliabilitas Alpha
Fasilitas kerja (X) 0,990 0,60 Reliabel
Motivasi Kerja (Y ) Reliabel

(0,987>0,60), .4 semua kese ' . plin kerja dan

kinerja pega

fasilitas kerja yang optimal. Untuk a dan melindungi karyawan dari tingkat
keluar masuknya dan berhentinya karyawan dibutuhkan fasilitas kerja yang

memadai. Untuk menjelaskan fasilitas kerja pada kantor TIKI jalan rambutan II

dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Kantor TIKI Dijalan Rambutan II Memiliki Alat Kerja Yang Efektif Dan
Efisien

Alat kerja dalam sebuah perusahaan merupakan sebuah fasilitas dan

responden meng anto [ dijalc 1 alat kerja yang

efektif dan e

Rambutan 1T

sentase (%)

45,7

31

14,2

8,5

Berdasarkan tabel diatas"d gapan responden mengenai kantor

TIKI di Jalan Rambutan II memiliki alat kerja yang efektif dan efisien yang
berjumlah 35 orang respoden. Responden yang menjawab sangat setuju berjumlah
16 orang atau 45,7%. Responden yang menjawab setuju berjumlah 11 orang atau

31%. Responden yang menjawab cukup setuju berjumlah 5 orang atau 14,2%.

Dan responden yang menjawab tidak setuju berjumlah 3 orang atau 8,5%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai kantor TIKI

di Jalan Rambutan II memiliki alat kerja yang efektif dan efisien ialah sangat

setuju, hal ini dikarenakan bahwa alat kerja yang ada di kantor Tiki ini memiliki

lakukan de

haruslah

No 1 ) Persentase (%)
1 Sangat Se 18 51
2 Setuju 15 42.8
3 Cukup Setuju 2 5,7
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai alat
kerja kantor TIKI di Jalan Rambutan II sangat menunjang kinerja karyawan yang

berjumlah 35 orang responden. responden yang menjawab sangat setuju
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berjumlah 18 orang atau 51%. Responden yang menjawab setuju berjumlah 15
orang atau 42,8%. Dan responden yang menjawab cukup setuju berjumlah 2 orang

atau 5,7%.

mampu ng kinérja ka jaa ang ‘-_l dalam kantor
maupun di lapar ouda : : pu bekerja dengan

alat yang t

e ai Gedung Kantor TIKI Di Jalan
Rambutan at Bersih

No Alternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 23 65,7
2 Setuju 10 28.5
3 Cukup Setuju 2 5,7
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai gedung

kantor TIKI di jalan Rambutan II sangat bersih yang berjumlah 35 orang

responden. responden yang menjawab sangat setuju berjumlah 23 orang atau

perusahaan menyediakan lahan parkir yang memadai untuk karyawan.
Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai halaman parkir yang
dimiliki kantor TIKI Jalan Rambutan II luas dan memadai dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 5.10
Tanggapan Responden Mengenai Halaman Parkir Yang Dimiliki
Kantor TIKI Di Jalan Rambutan II Luas dan Memadai

No Alternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)

Sangat Setuju 68,5

5. Ruang Kerja Pada Kantor

Ruang kerja merupakan salah satu tempat yang harus di berikan kenyamanan
setiap perusahaan, ruang kerja yang efektif dipengaruhi oleh faktor keadaan ruang
kerjanya tersebut. Dengan itu, jika ruang kerja yang baik dan bersih maka akan
memberikan kenyamanan karyawan untuk bekerja. Untuk melihat hasil tanggapan
responden mengenai ruang kerja pada kantor TIKI Jalan Rambutan II sangat

nyaman dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.11
Tanggapan Responden Mengenai Ruang Kerja Pada Kantor TIKI Di
Jalan Rambutan II Sangat Nyaman

No Alternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)

Sangat Setuju 40

42,8

Penerangan ruangan merupaka 1 bentuk fasilitas kerja yang harus di
penuhi dalam setiap pekerjaan dan kantor pada sebuah perusahaan, dengan adanya
penerangan ruangan yang efektif maka akan memberikan kenyaman dan
kemudahan karyawan untuk bekerja dengan baik. Untuk melihat hasil tanggapan
responden mengenai penerangan ruangan kantor TIKI Jalan Rambutan II sangat

terang dapat dilihat pada tabel berikut ini:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.12

66

Tanggapan Responden Mengenai Penerangan Ruangan Kantor TIKI

Di Jalan Rambutan II Sangat Terang

No Alternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)

1 Sangat Setuju 13 37

2 ju 51

3 u 11

4

5

SITAS ISLA 00
Sumber: Dat : I/,

Berdas 1 penerangan
ruangan ka mlah 35 orang
responden. jawat se rang atau 37%.
Responden tuju berj ah-TS Dan responden
yang menja kup setuj * rane

Jadi dapat di kan (4} nd nai penerangan

ruangan kant %Emmﬂ

dikarenakan ba

yang cukup kuat,

bosan untuk bekerja.

7. Alat Komunikasi Yang D

Memadai

h setuju, hal ini
i memiliki penerangan

dapat aktif dan tidak

TIKI Jalan Rambutan II Sangat

Alat komunikasi merupakan salah satu bentuk kinerja yang menunjang

pekerjaan karyawan, dengan memberikan sebuah komunikasi yang baik dan

memenuhi kebutuhan pelanggan pada setiap pemesanan dan pengiriman pada

TIKI jalan Rambutan II tersebut. Dengan alat komunikasi dan jaringan yang baik

pun juga akan memudahkan karyawan selama bekerja. Untuk melihat hasil
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tanggapan responden mengenai alat komunikasi yang dimiliki kantor TIKI jalan

rambutan II sangat memadai dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.13
Tanggapa onden Mengenai Alat nikasi Yang Dimiliki
Ka Ram madai
No i entase (%)
1 ,2
2 Vi
3 20
4 1 0
5 0
100
Sumber: D 2
Berdasar tab s dik 1 ta en mengenai alat
komunikasi i or T a‘laia"R memadai yang
berjumlah ang responden. nden.. sangat setuju
berjumlah 12 or u 34 n ju berjumlah 16

orang atau 45,7%. pﬁmﬁmﬁp juberjumlah 7 orang

atau 20%.

o L]
Jadi dapat " di S nden mengenai alat
komunikasi yang dimili a utan II sangat memadai ialah
setuju, hal ini dikarenakan bahwa asi yang dimiliki oleh perusahaan TIKI

ini sangat memadai dan sangat memudahkan karyawan selama bekerja.
8. Kendaraan Yang Diberikan Kantor TIKI Jalan Rambutan II Sesuai
Kebutuhan Karyawan
Kendaraan merupakan salah satu bentuk fasilitas kerja yang dibutuhkan oleh
setiap karyawan yang bekerja pada jasa pengiriman dalam jumlah besar dan

memberikan kemudahan untuk karyawannya selama bekerja. Dengan adanya
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kendaraan yang diberikan kepada karyawan maka bagi karyawan yang tidak
memiliki kendaraan akan bisa digunakan untuk menyelesaikan pekerjaannya.
Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai kendaraan yang diberikan
kantor TIKI dij suai dapat dilihat pada
tabel beri

Wn SHA g‘*’éﬂﬁn ﬁé’% kan Kantor

an

No r ntase (%)

gat 11

2 34,2

54,2

ju - e 0

Nl B WIN| ==

Setwju | 0
= 1| == 100

Sumber: Da e 21

Berd bel ap den mengenai

kendaraan ya paﬁﬁ(ﬂﬂg esuai kebutuhan

karyawan yang berj menjawab sangat
setuju berjumlah ab setuju berjumlah
12 orang atau 34,2%, n cukup setuju berjumlah 19

orang atau 54,2%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai kendaraan
yang diberikan kantor TIKI di Jalan Rambutan II sesuai kebutuhan karyawan ialah
cukup setuju, hal ini dikarenakan perusahaan TIKI tidak memberikan kendaraan
untuk karyawan yang bekerja, sehingga untuk kendaraan jasa pengiriman hanya di

berikan kepada karyawan yang tidak memiliki kendaraan pribadi.
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Tabel 5.16
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel
Fasilitas Kerja (X) Pada Kantor TIKI di Jalan Rambutan 11
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Variabel Fasilitas Kerja

Skor Jawaban

4

3

2

Skor

Alat kerja
rambutan

Gedung k
rambutan II S

Halaman par
kantor TIKI
luas dan mem

Bobot Nilai
Ruang kerja p
jalan  rambut
nyaman

Bobot Nilai

Penerangan
TIKI jalan rambu
terang
Bobot Nilai
Alat komunikasi yang din
kantor TIKI jalan rambutan
sangat memadai

148

149

Bobot Nilai 60

145

Kendaraan yang diberikan | 4
kantor TIKI jalan rambutan II
sesuai kebutuhan karyawan

Bobot Nilai 20

48

57

125

Total Skor

1.085

Skor Tertinggi

164

Skor Terendah

125

Kriteria Penilaian

Baik

Sumber: Data Olahan (2021)
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Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi berada pada indicator

Halaman parkir yang dimiliki kantor TIKI jalan rambutan II luas dan memadai

yaitu dengan skor sebanyak 164. Dan yang paling rendah berada pada indicator

Sangat Baik
Baik

Netral
Tidak Baik

Sangat Tidak Baik

=1.575-1.323

=1.323- 1.071

=1.071- 819

=819- 567

=567- 315
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Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk variabel
fasilitas kerja pada kantor TIKI di Jalan Rambutan II adalah sebesar 1.085. Pada

skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala antara 1.323- 1.071 yang

dilakukan oleh seseorang yang 2

dirinya yang menyesuaikan sikap
serta keinginannya sendiri. Motivasi dalam bekerja yang tinggi ini penting bagi
karyawan dikarenakan dapat menjadi penyebab, penyalur dan pendukung dari
perilaku karyawan agar dapat bekerja lebih giat lagi. Salah satu yang menjadi
faktor mempengaruhi motivasi kerja yakni kompensasi yang diberikan oleh
perusahaan. Untuk menjelaskan motivasi kerja dalam penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

72

1. Karyawan Pada Kantor TIKI Jalan Rambutan II Bekerja Untuk Dapat
Bertahan Hidup

Bertahan hidup adalah salah satu bentuk keinginan dan harapan seseorang

karyawan pada kantor TIKI jala

bekerja untuk dapat bertahan hidup
yang berjumlah 35 orang responden. responden yang menjawab sangat setuju
berjumlah 9 orang atau 25,7%. Responden yang menjawab setuju berjumlah 26

orang atau 82,8%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai mengenai
karyawan pada kantor TIKI jalan Rambutan II bekerja untuk dapat bertahan hidup

ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada kantor TIKI ini bekerja
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demi bertahan hidup demi keluarga dan dirinya sendiri, sehingga ia memiliki

motivasi untuk bekerja lebih giat lagi.

2. Karyawan Pada Kantor TIKI Jalan Rambutan II Menginginkan Dalam

<

o
=
=
=~
&
A
=
Z
=
o
o
=
=
E

S IS
E

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai karyaawan
pada kantor TIKI jalan Rambutan II menginginkan dalam memperoleh
penghargaan yang berjumlah 35 orang responden, responden yang menjawab
sangat setuju berjumlah 12 orang atau 34,2%. Dan responden yang menjawab

setuju berjumlah 23 orang atau 65,7%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai karyawan pada
kantor TIKI jalan Rambutan II menginginkan dalam memperoleh penghargaan

ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan ini bekerja

No 1 ) Persentase (%)
1 Sangat Se 16 45,7
2 Setuju 11 31,4
3 Cukup Setuju 8 22,8
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai karyawan
pada kantor TIKI jalan Rambutan II bekerja ingin mendapatkan pengakuan yang

berjumlah 35 orang responden. responden yang menjawab sangat setuju
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berjumlah 16 orang atau 45,7%. Responden yang menjawab setuju berjumlah 11
orang atau 31,4%. Dan responden yang menjawab cukup setuju berjumlah 8 orang

atau 22,8%.

sangat setuju are : ahaan ini bekerja

untuk mendapatkan akua asi kerja a kinerja yang

meningkatkan V AW a ggapan responden

mengenai karyawa an II bekerja untuk

Karyawan Pada Kantor TIKI Jalan
Rambutan II Bekerja Untuk Mendapatkan Kekuasaan

No Alternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Setuju 9 25,7
2 Setuju 8 22.8
3 Cukup Setuju 18 51
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai karyawan
pada kantor TIKI jalan Rambutan II bekerja untuk mendapatkan kekuasaan yang

berjumlah 35 orang responden, responden yang menjawab sangat setuju

setuju, hal d S wa DE ni bekerja bukan

untuk men

lingkungan tersebut dan melakukan pekerjaan dalam waktu yang singkat dan
efektif. Produktifitas karyawan akan tinggi dan prestasi kerja karyawan akan
meningkat. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai lingkungan kerja
kantor TIKI jalan Rambutan II mendukung dengan kenyamanan yang baik dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.21
Tanggapan Responden Mengenai Lingkungan Kerja Pada Kantor
TIKI Jalan Rambutan II Mendukung Dengan Kenyamanan Yang Baik

No Alternatif Jawaban Responden | Frekuensi Persentase (%)

Sangat Setuju 48,5
j 28,5

6. Kompensasi Yang Diberika KI Jalan Rambutan II Sangat

Memadai

Kompensasi merupakan pemberian balas jasa, baik secara langsung berupa
uang (finansial) maupun tidak langsung berupa penghargaan (non-finansial) dan
merupakan kontra prestasi yang diberikan kepada seseorang atau sekelompok
orang atas kinerja atau jasanya yang telah dikorbankan. Perusahaan harus melihat

karyawan sebagai sumber daya dasar dalam melakukan perbaikan dan
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penyempurnaan, termasuk dalam sistem kompensasinya. Untuk melihat hasil
tanggapan responden mengenai kompensasi yang diberikan kantor TIKI jalan

Rambutan II sangat memadai dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel.5:2

5

NN

IF

ai kompensasi

berjumlah 35

VARG,

gaji yang sesuai dengan bidang annya, sehingga karyawan memiliki

motivasi untuk bekerja pada perusahaan ini.

7. Supervisi Kantor TIKI Jalan Rambutan II Selalu Jelas Dan Terarah
Supervisi adalah salah satu pengelolaan manajemen dalam sebuah

perusahaan yang dilakukan kepada setiap perusahaan untuk mengatur dan

megawasi bagaimana perusahaan tersebut di laksanakan. Dengan adanya supervisi

yang jelas dan searah dengan harapan perusahaan, itulah yang diharuskan
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karyawan dengan beberapa kebijakan yang dibuat oleh supervisi perusahaan.

Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai supervisi kantor TIKI jalan

Rambutan II selalu jelas dan terarah dapat dilihat pada tabel berikut ini:

dikarenakan karyawan pada perus emiliki supervisi yang terarah agar
pengelolaan manajemen perusahaan berjalan dengan baik.
8. Jaminan Kerja Kantor TIKI Jalan Rambutan II Selalu Diberikan
Berdasarkan Bidang Pekerjaan
Jaminan kerja adalah salah satu keinginan dan harapan karyawan untuk bekerja

pada sebuah perusahaan, dengan adanya jaminan kerja yang sesuai maka akan
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memudahkan karyawan dan memberikan motivasi kerja yang jelas kepada
karyawan tersebut karena jaminan kerjanya di jamin oleh perusahaan.

Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai jaminan kerja kantor TIKI
Jalan Rambutan i berd. erjaan dapat dilihat
pada ta u

[\ Tabel
S agena 1 naiy TIKI Jalan

R n Bi rjaan

No r ntase (%)

gat 25,7

) 54

20

ju - e 0

Nl B WIN| ==

Setuju | 0

=g 1 == 100

Sumber: Da e 21

Berdasar t iatas 'a S ngenai jaminan

kerja kantor p&qmaﬂﬁo i dasarkan bidang

pekerjaan yang berj menjawab sangat
setuju berjumlah g menjawab setuju
berjumlah 19 orang a € g menjawab cukup setuju

berjumlah 7 orang atau 20%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai jaminan kerja
kantor TIKI jalan Rambutan II selalu diberikan berdasarkan bidang pekerjaan
ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan TIKI selalu memberikan

jaminan kerja yang baik dan jelas kepada seluruh karyawannya.
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9. Kantor TIKI Jalan Rambutan II Memberikan Status Dan Tanggung
Jawab Ketika Terjadi Permasalahan Internal

Status dan tanggung jawab merupakan permasalahan pekerjaan yang harus

Rambutan : rikan status te ) adi permasalahan

internal dap

|“Persentase (%)
i

51

25,7

22,8

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai kantor
TIKI Jalan Rambutan II memberikan status dan tanggung jawab ketika terjadi
permasalahan internal yang berjumlah 35 orang responden. responden yang
menjawab sangat setuju berjumlah 18 orang atau 51%. Responden yang
menjawab setuju berjumlah 9 orang atau 25,7%. Dan responden yang menjawab

cukup setuju berjumlah 8 orang atau 22,8%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai kantor TIKI
Jalan Rambutan II memberikan status dan tanggung jawab ketika terjadi

permasalahan internal ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan

Persentase (%)

40

60

0

0
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 35 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai peraturan
yang diberikan kantor TIKI Jalan Rambutan II sangat fleksibel yang berjumlah 35
orang responden. responden yang menjawab sangat setuju berjumlah 14 orang

atau 40%. Dan responden yang menajwab setuju berjumlah 21 orang atau 60%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai peraturan yang

diberikan kantor TIKI Jalan Rambutan II sangat fleksibel ialah setuju, hal ini

dikarenakan bahwa perusahaan TIKI ini memberikan kebijakan dan aturan yang

......

Karyawan pad
Jalan Ramb
untuk dapat b

Bobot Nilai

152

nb

menginginkan ’

memperoleh p @ ‘gaal
L

Bobot Nilai ’ w g
- -

148

Bobot Nilai
Karyawan pada Kan
Jalan Rambutan II
untuk mendapatkan kekuasaan
Bobot Nilai
Lingkungan kerja Kantor TIKI
Jalan Rambutan II mendukung
dengan kenyamanan yang baik

Bobot Nilai 85 40 24 0 0

Kompensasi yang diberikan | 20 15 0 0 0 160
Kantor TIKI Jalan Rambutan
II sangat memadai

Bobot Nilai 100 | 60 0
Supervisi Kantor TIKI Jalan | 13 14
Rambutan II selalu jelas dan
terarah

To 131

0 0 149

o
]

o¢]
o
]

145
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Bobot Nilai 65 56 24 0 0

Jaminan kerja Kantor TIKI |9 19 7 0 0 142
Jalan Rambutan II selalu
diberikan berdasarkan bidang
pekerjaan
Bobot Nilai

II me
tanggung

Peraturan
Kantor TI

2Rt

a
3
o
=
o
o
8.
<
g,
=)

3
B
o
so]
o
o,
o
o
=
e
(@]
=4
(@}
-

Kompensasi

Dan untuk mengetahui jumlal or ideal seluruh jawaban responden

tertinggi maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:

Skor Maksimal : )} item x bobot tertinggi x ), Responden
10x5x35=1.750
Skor Minimal . Y item x bobot terendah x Y, Responden

10x 1 x35=350
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Rata-Rata : Skor Maksimal — Skor Minimal
5
: 1.750-350
5

i_kerja (Y) Pada

g
=
o
r
4
4
<F
o
<

W

memberi kompensasi yang jelas berikan penghargaan bagi karyawan

yang berpretasi.
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5.5. Analisis Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Motivasi Kerja Karyawan

Pada Kantor TIKI Di Jalan Rambutan II Pekanbaru

5.5.1 Uji Asumsi Klasik
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Uji Normalitas

normal P-Plot yang dapat dilihat pada gambar berikut ini:

87
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Gambar 5.2
Normal P-Plot

Dari g kan pendekatan
normal P-PI pat dilihat bahwa bulat-bulat
mengikuti g rta 4 ak berjauhan dari
sekitar garis te @i yulat tersebut. Tapi

. o
masih mengarah d vat diartikan bahwa uji

berdistribusi normal.
2. Koefisien Determinasi (R2)

Koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dapat menjelskan variasi variabel dependen pada pengujian
hipotesis pertama koefesien determinasi dilihat dari besarnya nilai (Adjusted R2)
untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas yaitu tekanan ketaatan,

kompleksitas tugas, efikasi diri, tekanan anggaran waktu terhadap audit judgment.
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Nilai (Adjusted R’) mempunyai interval antara O dan 1. Untuk melihat koefisien
determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.26

Pod
¢
K

-
ar
1
L N\t

R
-

&
o
=4
d

3. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji
hipotesis dari penelitian yang sudah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk
mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai. Adapun nilai regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut:



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

90

Tabel 5.27
Analisis Regresi Linier Sederhana

Dari penjelasan tersebut, maka dapat diitmplementasikan sebagai berikut:
a. Nilai konstan dari variabel (Y) sebesar 7,174 artinya jika fasilitas kerja satuan
nilainya adalah (0), maka motivasi kerja karyawan akan tetap berada pada

7,174. Artinya jika pada perusahaan TIKI tidak memberikan fasilitas kerja

yang efektif dan memadai maka motivasi kerja akan berada tetap pada 7,174
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b. Koefisien regresi dari variabel motivasi kerja. Jika satuan nilai dari motivasi
kerja memiliki coefficient (b1)= 0,753. Hal ini berarti setiap ada penambahan

dari fasilitas kerja untuk karyawan dilkukan secara meningkat dan efektif di

pengaruh variabel
statistic t (Uji-

(p value), jika

karyawan. Adapun hasil uji't esis dalam p 1an ini dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 5.28
Uji T Parsial

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.174 1.981 3.621 .001
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FASILITASKERJA .753 .084 .841 8.916 .000

a. Dependent Variable: MOTIVASIKERJA

Berdasarkan diatas diketahui bahwa

pilai uji T Parsial yang

* ukkan bahwa nilai t-hitung
<<z

N
“i‘b
aitu  (8,916>1,689). Maka dapat

untuk variabel fasilita Q Q ‘ itung 8,916> dan T tabel
1,689 dengan nilai signifika
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya fasilitas kerja
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan pada Kantor TIKI Di

Jalan Rambutan II Pekanbaru.

Skor tertinggi pada variabel fasilitas kerja berada pada halaman parkir yang
dimiliki kantor TIKI jalan rambutan II luas dan memadai, hal ini dikarenakan

bahwa halaman parkir perusahaan yang luas yang di berikan kepada karyawan dan
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pelanggan agar memudahkan dan memberikan kenyamana, sehingga karyawan
dan pelanggan tidak perlu mengkhawatirkan kendaraannya selama berada di

Kantor TIKI Jalan Rambutan II Pekanbaru.

dapat diket

fasilitas ke

bekerja dengan efektif dan sangat membantu meringankan kerja karyawan dengan
efisien dan sejalan dengan kebutuhan karyawan itu sendiri.

Dari hasil penelitian ini maka perusahaan TIKI Jalan Rambutan II mampu
menyeimbangkan fasilitas kerja yang lengkap dan fasilitas yang memadai dalam
memotivasi karyawan selama bekerja pada perusahaan ini, hal ini dapat

memberikan bentuk yang sejalan dengan tujuan perusahaan yang baik dan benar.
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Karena tanpa adanya arahan dan pemberian fasilitas maka akan memberikan

kemudahan karyawan untuk melakukan pekerjaan yang baik dan benar.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

ang di berikan

memberikan

4. Berdasarkan pengujian menggunakan nilai R Square dapat dilihat bahwa
besarnya pengaruh fasilitas kerja terhadap motivasi kerja karyawan pada
kantor TIKI J1. Rambutan ialah sebesar 70,7%

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka yang akan menjadi saran

penelitian adalah:
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1. Bagi Kantor TIKI Jalan Rambutan II diharapkan untuk mempertahankan

fasilitas kerja yang bermanfaat untuk karyawan agar karyawan lebih

termotivasi lagi dalam bekerja, serta bagi perusahaan diharapkan untuk

penelitian lain dari penelitian ini agar nantinya menjadi penelitian yang

sempurna.
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